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Abstrak: Berdasarkan studi pendahuluan, ditemukan bahwa model pembelajaran inkuiri belum diterapkan pada 

mata pembelajaran konstruksi dan utilitas gedung, serta kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mata 

pembelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung di kelas XII DPIB SMK Negeri 1 Lotu. Oleh karena itu, Peneliti 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada mata pembelajaran konstruksi dan utilitas gedung di SMK Negeri 1 Lotu. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII DPIB di SMK 

Negeri 1 Lotu.  Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan regresi linier sederhana di peroleh bahwa nilai sig < 

0,05 yang artinya model pembelajaran inkuiri memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Sedangkan dari hasil uji determinasi di peroleh terdapat pengaruh sebesar 70%. Hasil uji-t menunujukan thitung 

4,273 lebih besar dari ttabel 2,085 dengan tarif signifikan 5%, maka hipotesis alternatif (HA) diterima, bisa 

disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kreatif pada mata pembelajaran konstruksi dan utilitas gedung di kelas XII DPIB SMK Negeri 1 Lotu. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inkuiri, Kemampuan Berpikir Kreatif 

 
Abstract: Based on the preliminary study, it was found that the inquiry-based learning model has not yet been 

implemented in the subject of Construction and Building Utilities, and there is a lack of creative thinking skills 

among students in this subject in class XII DPIB at SMK Negeri 1 Lotu. Therefore, the researcher aims to 

determine the effect of the inquiry-based learning model on students' creative thinking skills in the subject of 

Construction and Building Utilities at SMK Negeri 1 Lotu. The type of research used is quantitative research with 

a descriptive approach. This study was conducted in class XII DPIB at SMK Negeri 1 Lotu. Based on the results 

of calculations using simple linear regression, it was found that the sig value is < 0.05, which means that the 

inquiry-based learning model has an influence on students' creative thinking skills. The results of the determination 

test showed an influence of 70%. The t-test results show that t-count 4.273 is greater than t-table 2.085 at a 5% 

significance level, so the alternative hypothesis (HA) is accepted. It can be concluded that the inquiry-based 

learning model has a positive and significant effect on creative thinking skills in the subject of Construction and 

Building Utilities in class XII DPIB at SMK Negeri 1 Lotu. 

Keywords: Inquiry-Based Learning Model, Creative Thinking Ability 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan landasan dalam 

mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi tuntutan zaman yang terus berubah. 

Menurut Ahdar (2021), pendidikan adalah 

pegalaman-pengalaman belajar terprogram 

dalam bentuk pendidikan formal disekolah, 

non-formal, dan in-formal di luar sekolah yang 

berlangsung seumur hidup, bertujuan untuk 

mengoptimalisasi kemampuan-kemampuan 

individu.  

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan merupakan upaya yang sadar dan 
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terencana untuk menciptakan lingkungan 

belajar dan proses pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dirinya secara aktif, termasuk kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. Peran 

pendidikan ini sangat penting dalam 

membentuk individu yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan keahlian 

tertentu agar dapat berkembang secara pribadi 

serta mengatasi perubahan yang timbul akibat 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi individu, membentuk 

karakter yang baik, mempersiapkan mereka 

untuk kehidupan dan karier yang sukses, serta 

memberdayakan mereka untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam masyarakat. 

Pada hakikatnya pendidikan adalah suatu 

proses sistematis yang melibatkan pengajaran, 

pembelajaran, dan pengembangan potensi 

individu agar mencapai tujuan tertentu, baik 

dalam hal pengetahuan, keterampilan, maupun 

nilai-nilai yang diperlukan dalam kehidupan. 

Salah satu faktor dalam permasalahan 

pendidikan adalah kurikulum, dimana 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggara kegiatan belajar mengajar 

(Masykur, R. 2019). 

Menurut Rohiat (2018) Kurikulum adalah 

sebuah rencana pembelajaran yang merinci 

tujuan, isi, metode, serta evaluasi yang 

diperlukan dalam proses pendidikan tersebut. 

Dengan demikian, dapat di artikan kurikulum 

sebagai kerangka kerja yang mengarahkan 

proses pendidikan untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu yang diinginkan, baik itu dalam 

ranah akademis maupun pengembangan 

karakter dan keterampilan.  

Pendidikan di Indonesia telah mengalami 

beberapa kali perubahan dalam sistem 

kurikulum untuk penyempurnaan, dan yang 

terbaru adalah Kurikulum Merdeka Belajar. 

Kurikulum ini bertujuan untuk 

mengembangkan kebebasan berpikir pada 

peserta didik. Kurikulum Merdeka Belajar 

(KMB) menerapkan pendekatan yang berpusat 

pada bakat dan minat, memungkinkan siswa 

memilih pelajaran sesuai dengan minat dan 

bakat mereka (Zainuri Ahmad, 2023). Sistem 

ini mengatasi berbagai masalah dalam 

pendidikan, termasuk penilaian yang terlalu 

menekankan aspek pengetahuan. Selain itu, 

Kurikulum Merdeka Belajar memberikan 

kebebasan kepada guru untuk berpikir lebih 

kreatif, yang pada akhirnya diikuti oleh peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

telah dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Lotu, 

Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa 

Jurusan Desain Permodelan dan Informasi 

Bangunan (DPIB) pada mata pembelajaran 

Konstruksi dan Utilitas Gedung (KUG) melalui 

hasil pengamatan saat proses pembelajaran dan 

wawancara dengan guru mata pembelajaran, 

peneliti menemukan beberapa masalah 

diantaranya dalam pelaksanaan pembelajaran 

masih cenderung berpusat pada guru serta 

model pembelajaran yang konvensional, 

dimana hal ini berpengaruh pada kurangnya 

keaktifan dan  kreativitas Peserta didik saat 

proses pembelajaran berlangsung. Pada 

pelaksanaan pembelajaran, guru lebih 

cenderung menggunakan metode pengajaran 

seperti ceramah, penugasan, serta diskusi 

sehingga pembelajaran masih berpusat kepada 

guru, secara tidak langsung peserta didik hanya 

menunggu materi atau pembelajaran dari guru 

tanpa mencari referensi lainnya. Hal ini 

menyebabkan peserta didik cenderung kurang 

aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, Peserta didik tidak 

menunjukan ide/gagasan saat proses 

pembelajaran, hal ini menjadi salah satu aspek  

kurangnya kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik pada saat proses pembelajaran. Dari 

permasalahan tersebut, maka pemilihan model 

pembelajaran sangat krusial untuk 

memecahkan masalah sehingga dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif 

para peserta didik, di mana hal ini dapat 

memenuhi nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sebesar 76%. 

Berdasarkan masalah di atas, model 

pembelajaran inkuiri menjadi solusi yang 

mampu mengatifkan keterlibatan siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Menurut Hasmayati (2018) secera umum 

model pembelajaran inkuiri adalah model 

pembelajaran yang melatih siswa untuk 

menemukan masalah, mengumpulkan, 

mengorganisasi dan memecahkan masalah. 

Model pembelajaran Inkuiri adalah model 

pembelajaran yang menyiapkan siswa dalam 
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situasi untuk melakukan eksperimen sendiri 

secara mendalam guna mengamati apa yang 

terjadi, mencoba sesuatu, mengajukan 

pertanyaan, mencari jawabannya sendiri, serta 

mengaitkan satu penemuan dengan penemuan 

lainnya, dan membandingkan apa yang mereka 

temukan dengan temuan siswa lain. 

Melalui model pembelajaran inkuiri, siswa 

didorong untuk berpikir secara aktif dan 

menentukan pemahaman mereka sendiri 

tentang materi yang ingin mereka ketahui. 

Menurut Nilakusmawati & Asfi (2012), strategi 

pembelajaran model inkuiri adalah serangkaian 

aktivitas pembelajaran yang menekankan 

proses berpikir kreatif dan analitis untuk 

mencari dan menemukan jawaban atas suatu 

masalah yang dipertanyakan. Menurut Widodo 

et al. (2018), dalam penerapannya, 

pembelajaran inkuiri mengharuskan siswa 

untuk dapat menemukan solusi masalah sendiri 

berdasarkan data-data akurat yang diperoleh 

dari hasil observasi atau pengamatan yang 

dilakukan. 

Menurut Nilakusmawati & Asfi (2012) 

pendekatan inkuiri merupakan pendekatan 

mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan 

mengembangkan cara berpikir ilmiah. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk lebih 

banyak belajar secara mandiri, 

mengembangkan kreativitas dalam 

memecahkan masalah. Melalui pendekatan 

inkuiri, siswa didorong untuk berpikir secara 

aktif dan menentukan pemahaman mereka 

sendiri tentang materi yang ingin mereka 

ketahui. Menurut Nilakusmawati & Asfi (2012) 

tujuan umum dari model ini adalah membantu 

siswa mengembangkan disiplin intelektual dan 

keterampilan yang diperlukan dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan dan 

mendapatkan jawaban atas dasar keingintahuan 

mereka. Dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri, siswa diharapkan untuk 

menjadi pembelajar mandiri dan 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

mereka. 

Kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan yang memungkinkan seseorang 

menghasilkan ide atau gagasan baru atau ide 

kreatif tentang sesuatu (Wilda, dkk., 2022). 

Berpikir kreatif memungkinkan siswa untuk 

menghasilkan ide-ide baru, menemukan solusi 

inovatif terhadap masalah, dan melihat peluang 

yang mungkin terlewatkan oleh orang lain. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Zimmerer et al. 

(2009) dalam Luthfiyah & Eulis (2015), bahwa 

kreativitas adalah kemampuan untuk 

mengembangkan ide-ide baru dan menemukan 

cara-cara baru dalam melihat masalah dan 

peluang. 

Dengan kemampuan berpikir kreatif, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan 

beradaptasi dalam situasi yang beragam, 

meningkatkan kreativitas dalam berbagai 

bidang dan mengasah kemampuan mereka 

untuk menghadapi tantangan dengan cara yang 

lebih kreatif. Melalui pendekatan pembelajaran 

yang mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan 

refleksi, siswa dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam berpikir kreatif. 

Berbagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif memerlukan 

metode pembelajaran dan lingkungan yang 

mendukung perkembangan kemampuan 

tersebut. Dengan demikian, pembelajaran dapat 

merangsang peserta didik untuk belajar secara 

mandiri, menjadi lebih kreatif, dan lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik di 

SMK Negeri 1 Lotu. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Mata Pembelajaran 

Konstruksi dan Utilitas Gedung” 

 

METODOLOGI  
A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah rangkaian kegiatan 

untuk mencari kebenaran, dimulai dengan 

pemikiran yang membentuk rumusan masalah 

dan menimbulkan hipotesis awal. Dengan 

bantuan persepsi, penelitian dapat diolah dan 

dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. 

Menurut Sugiyono (2013), metode penelitian 

adalah cara ilmiah untuk memperoleh data yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan, 

membuktikan, mengembangkan, dan 

menemukan pengetahuan serta teori guna 

memahami, menyelesaikan, dan mengantisipasi 

masalah dalam kehidupan manusia. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

adalah metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah penelitian dengan alat untuk 

olah data menggunakan statistik; oleh karena 

itu, data yang diperoleh dan hasil yang 

didapatkan berupa angka. Menurut Karimuddin 
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et al. (2021), penelitian kuantitatif adalah 

penelitian ilmiah yang dilakukan secara 

sistematis untuk mempelajari bagian-bagian 

dari suatu fenomena serta hubungan sebab 

akibat. Penelitian ini didefinisikan sebagai 

sebuah investigasi terstruktur terhadap 

fenomena dengan cara mengumpulkan data 

yang dapat diukur, yang kemudian dianalisis 

menggunakan metode statistik, matematika, 

atau komputasi. 

Pendekatan deskriptif dalam penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik suatu populasi atau fenomena 

secara mendetail. Penelitian deskriptif 

kuantitatif melibatkan pengumpulan data yang 

dapat dijumlahkan dan dianalisis untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai 

aspek tertentu dari populasi yang diteliti, tanpa 

mencari hubungan sebab akibat. 

 

B. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah elemen yang telah 

dipilih oleh seorang peneliti untuk diteliti agar 

mencapai tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan, yaitu hasil akhir dari penelitian 

tersebut. Variabel merupakan elemen kunci 

dalam penelitian karena itu, penelitian tidak 

dapat dilakukan tanpa variabel yang menjadi 

fokusnya. Kehadiran variabel ini merupakan 

inti dari penelitian, yang tentunya didasari oleh 

landasan teoritis dan dijelaskan melalui 

hipotesis penelitian. Ali (2015) 

menggambarkan variabel sebagai fokus utama 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat 

dua jenis variabel yang digunakan: variabel 

bebas dan variabel terikat.  

 

1. Variabel bebas (X) 

Variabel bebas/independent variables 

merupakan variabel yang nilainya 

mempengaruhi perubahan variabel terikat 

(variabel terikat), jenis variabel ini dapat 

dimanipulasi (Karimuddin dkk, 2021). Pada 

pemilihan ini yang menjadi variabel bebas 

adalah model pembelajaran inkuiri. 

 

2. Variabel terikat (Y) 

Variabel terikat/dependen variables merupakan 

variabel yang nilainya dipengaruhi atau 

tergantung pada nilai variabel bebas. 

(Karimuddin dkk, 2021). Pada pemilihan ini 

yang menjadi variabel terikat adalah 

kemampuan berpikir kratif. 

 

C. Lokasi dan jadwal penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 

1 Lotu Jl. Desa Hilidundra, kecamatan lotu, 

kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara. 

2. Jadwal Penelitian 

Peneliti menyusun jadwal dan menargetkan 

beberapa waktu yang digunakan dalam 

melakukan penelitian. Maka, peneliti akan 

melakukan penelitian pada tanggal 16 Juli 

sampai 19 Juli. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan kumpulan umum yang 

terdiri dari objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2019). Berdasarkan definisi 

tersebut maka populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas XII DPIB SMK Negeri 1 Lotu 

Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 21 

orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik 

populasi. Dikarnakan jumlah populasi sedikit 

maka dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah seluruh dari banyak populasi. 

Menurut Sugiyono (2019), penggunaan sampel 

total atau sensus dalam penelitian sangat 

berguna ketika populasi yang diteliti berjumlah 

kecil. Dalam metode ini, seluruh anggota 

populasi diikutsertakan dalam studi, yang 

memastikan bahwa hasil penelitian lebih akurat 

dan tidak dipengaruhi oleh kesalahan sampling. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari 

objek penelitian. Untuk mengumpulkan data, 

peneliti menggunakan beberapa instrumen 

penelitian antara lain. 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar adalah alat atau metode yang 

digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman, 

keterampilan, dan pengetahuan yang telah 

diperoleh oleh peserta didik setelah melalui 

proses pembelajaran. Tes ini biasanya disusun 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya dan bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana peserta didik telah 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Peneliti 

menggunakan tes soal yaitu esai sebanyak 5 

soal yang disusun berdasarkan kisi-kisi tes dan 

sebelum instrumen digunakan maka akan 
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dilakukan pengujian antara lain, uji validasi, uji 

reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

2. Angket 

Angket adalah alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian untuk 

mendapatkan informasi dari responden melalui 

serangkaian pertanyaan tertulis. Angket dapat 

berupa pertanyaan terbuka, di mana responden 

memberikan jawaban dengan kata-kata mereka 

sendiri, atau pertanyaan tertutup, di mana 

responden memilih jawaban dari beberapa opsi 

yang telah disediakan. Penggunaan angket 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan 

data secara sistematis dan efisien dari sejumlah 

besar orang dalam waktu yang relatif singkat. 

Angket digunakan untuk mengevaluasi model 

pembelajaran inkuiri yang telah diterapkan 

dikelas. 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validasi 

Menurut Widodo et al., (2023) validitas adalah 

suatu ukuran yang menunjukan kevalitan dan 

kesahihan suatu instrument. Pengujian validitas 

mengacu pada sejauh mana suatu instrument 

dalam menjalankan fungsi. 

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan 

adalah validitas isi. Validitas isi merupakan 

bahan yang diuji relevan dengan kemampuan, 

pengetahuan, pelajaran, pengalaman atau latar 

belakang yang diuji. Validitas isi diperoleh 

dengan memilih item – item yang 

representative dari keseluruhan bahan yang 

berkenaan dengan hal yang kita selidiki.  

Menurut Arief & Cut Eva (2019) Untuk melihat 

apakah butir tes yang dicari tersebut valid atau 

invalid, maka hasil yang diperoleh tersebut 

dibandingkan dengan nilai kritik korelasi. Butir 

pertanyaan pada instrumen penelitian dikatakan 

valid, jika setelah diuji menggunakan statistik 

nilai r hitungnya (pearson correlation) lebih 

besar dari r tabel, sedangkan jika nilai r hitung 

lebih kecil dari r tabel maka butir pertanyaan 

tersebut tidak valid atau gugur. Adapun 

besarnya nilai r tabel dapat dicari berdasarkan 

jumlah sampel dan taraf signifikansinya. 

Untuk menguji validasi instrumen peneliti 

menggunakan bantuan komputer program 

SPSS 17.0 For Windows. Menurut 

Sukestiyarno (2020) Langkah-langkah menguji 

validitas soal menggunakan SPSS, yaitu 

masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik 

corelatte, klik bivariate, pindahkan butir soal ke 

variabel, beri centang pada opsi pearson, dan 

klik ok. dimana untuk mendapatkan nilai valid 

atau tidak validnya suatu item menggunakan 2 

cara: 

a. Membandingkan nilai r hitung dengan 

nilai r tabel 

(1) Jika nilai rhitung > rtabel, maka item 

soal dinyatakan valid. 

(2) Jika nilai rhitung < rtabel, maka item 

soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

b. Membandingkan nilai sig. (2-tailed) 

dengan probabilitas 0,05 

(1) Jika nilai sig, (2-tailed) < 0,05 dan 

Pearson Correlation bernilai positif, 

maka item soal tersebut valid. 

(2) Jika nilai sig, (2-tailed) < 0,05 dan 

Pearson Correlation bernilai negatif, 

maka item soal tersebut tidak valid. 

(3) Jika nilai sig, (2-tailed) > 0,05, maka 

item soal tersebut tidak valid.  

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Widodo et al., (2023) reliabilitas 

adalah serangkaian pengukuran atau 

serangkaian alat ukur yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran yang dilakukan 

denga alat ukur itu dilakukan secara berulang. 

Sesuatu tes dikatakan reliable ketika setelah 

beberapa kali pengujian menunjukan hasil yang 

relatif sama. Teknik pengujian reabilitas yang 

digunakan adalah Cronbach’s Alpha dengan 

bantuan komputer program SPSS 17.0 For 

Windows. 

Menurut Sukestiyarno (2020) Langkah-langkah 

menguji reliabilitas soal menggunakan SPSS, 

yaitu masukkan data ke SPSS, klik analyze, klik 

scale, klik reliability analysis, pindahkan butir 

soal ke variabel, klik statistic, beri centang pada 

scale if item delete, klik continue, dan klik ok. 

Menurtu Wiratna Sujarweni, (2014) 

menjelaskan bahwa uji reliabilitas dapat 

dilakukan secara bersama-sama terhadap 

seluruh butir atau item soal.  

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam 

uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka 

kuesioner atau angkat dinyatakan reliabel 

atau konsisten 

b. Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpa < 

0,60 maka kuesioner atau angkat 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak 

konsisten. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dilaksanakan untuk 

mengukur tingkat kesukaran soal. Uji tingkat 

kesukaran menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 17.0 For Windows. Langkah-
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langkah menguji tingkat kesukaran 

menggunakan SPSS yaitu klik analyze, klik 

descriptive statistics, klik frequencies, 

pindahkan butir soal ke variabel, klik statistics, 

beri centang pada opsi mean, klik continue, dan 

klik ok. Setelah muncul hasil tingkat kesukaran 

dapat diketahui tingkat kesukaran soal. Dasar 

pengambilan keputusan untuk hasil uji tingkat 

kesukaran menurut Permata, (2021) yaitu:  

a. 0,00 menunjukkan butir soal sangat sukar  

b. 0,00 < 0,30 menunjukkan butir soal sukar  

c. 0,31 < 0,70 menunjukkan butir soal sedang  

d. 0,71 < 0,99 menunjukkan butir soal mudah  

e. 1,00 menunjukkan butir soal sangat mudah  

4. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda mengkaji butir butir 

soal dengan tujuan untuk mengetahui 

kesanggupan soal dalam membedekan siswa 

yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) 

dengan siswa yang tergolong kurang atau lemah 

prestasinya (Yadnyawati, 2019). Uji daya 

pembeda menggunakan bantuan komputer 

program SPSS 17.0 For Windows. Daya 

pembeda dapat diketahui setelah melakukan uji 

reliabilitas yang terdapat pada kolom corrected 

item – total correlatrion. Jika hasil corrected 

item – total correlatrion setelah hasil mean di 

bagi dengan skor maksimum kurang dari 0,3 

maka soal tidak bisa digunakan dalam 

penelitian (Sukestiyarno,2020). 

Klasifikasi daya pembeda : 

a. 0,00 - 0,20 : jelek (poor) 

b. 0,21 – 0,40 : cukup (satisfactory) 

c. 0,41 – 0,70 : baik (good) 

d. 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent) 

 Negatif, semuanya tidak wajib, jadi 

semua butir soal yang mempunyai nilai D 

negatif sebaiknya dibuang saja. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa instrumen 

penelitian antara lain: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang melibatkan pengamatan langsung 

terhadap perilaku individu atau kelompok 

dalam situasi alamiah mereka. 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan 

data di mana peneliti secara langsung turun ke 

lapangan untuk mengamati aktivitas yang 

sedang diteliti. Peneliti dapat menggambarkan 

masalah yang terjadi dan mengaitkannya 

dengan teknik pengumpulan data lainnya 

seperti kuesioner atau wawancara. Hasil yang 

diperoleh kemudian dihubungkan dengan teori 

yang ada. 

2. Angket (kuesioner) 

Menurut Sekaran (2017), angket atau kuesioner 

adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah 

disusun sebelumnya, di mana responden akan 

mencatat jawaban mereka, biasanya dalam 

pilihan yang sudah didefinisikan dengan jelas. 

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui 

tanggapan siswa yang menjadi subjek 

penelitian mengenai proses pembelajaran yang 

diterapkan dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018) Teknik menganalisis 

data merupakan teknik yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil/jawaban dari masalah yang 

terdapat pada penelitian dan untuk melakukan 

pengujian hipotesis. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan cara kuantitatif yang 

akan di olah dengan cara statistik dan berbentuk 

tes soal. Oleh sebab itu, peneliti akan 

menggunakan langkah sebagai berikut: 

 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan 

apakan variabel independen dan variabel 

dependen berdistribusi secara normal atau tidak, 

untuk menguji normalitas peneliti 

menggunakan program SPSS 17.0 For 

Windows.  Langkah-langkah yang digunakan 

dalam uji normalitas menggunakan SPSS yaitu 

masukkan data ke aplikasi SPSS, klik analyze, 

klik descriptive statistics, klik explore, klik 

plots, beri centang pada normality plots with 

tests, klik continue, dan klik ok. Kriteria dalam 

menguji normalitas, apabila nilai signifikansi 

kolmogorov-smirnov > 0,05 maka dapat 

dipastikan bahwa populasi dalam kelompok 

bersifat normal (Sukestiyarno,2020). 

b. Uji Linieritas 

Secara umum uji linieritas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier secara signifikan atau 

tidak. Untuk menguji linieritas peneliti 

menggunakan program SPSS 17.0 For 

Windows. Langkah-langkah yang di gunakan 

untuk uji linearitas dengan menggunakan 

program SPSS yaitu dengan masukan data ke 

aplikasi SPSS, klik analyze, klik compare 

means, pilih means, masukan data di kotak 

dependent list dan independent list, selanjutnya 

klik options, klik test of linierity, klik continue, 
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dan klik ok. Dalam hal ini kita cukup 

memperhatikan pada tabel ouput “ANOVA 

Table” 

Dalam pengambilan keputusan dalam uji 

linearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

(1) Membandingkan nilai Signifikansi (Sig). 

Dengan 0,05 

• Jika nilai Deviation From Liniarity 

Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang 

linear secara signifikan antara 

variabel independent dengan variabel 

dependent. 

• Jika nilai Deviation From Liniarity 

Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan 

yang linear secara signifikan antara 

variabel independent dengan variabel 

dependent. 

(2) Membandingkan nilai fhitung dengan f 

tabel 

• Jika nilai fhitung < ftabel, maka ada 

hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel 

independent dengan variabel 

dependent. 

• Jika nilai fhitung > ftabel, maka tidak 

ada hubungan yang linear secera 

signifikan antara variabel 

independent dengan variabel 

dependent. 

c. Koefisien Korelasi 

Korelasi adalah ukuran statistic yang 

menggambarkan seberapa kuat hubungan 

antara dua variabel. Untuk mendapatkan nilai 

koefisien korelasi Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan program SPSS 17.0 For 

Windows. Langkah-langkah yang di gunakan 

untuk umendapatkan uji koefisien korelasi 

dengan menggunakan program SPSS yaitu 

dengan masukan data ke aplikasi SPSS, klik 

analyze, klik correlate, klik bivariate, masukan 

data dalam kota variables, klik pearson, klik 

two tailed, centang flag significant correlations, 

klik ok. Terdapat tiga cara yang dapat 

digunakan sebagai pedoman dasar dalam 

mengambil keputusan yaitu: 

(1) Berdasarkan nilai signifikansi Sig. (2-

tailed): jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 

maka terdapat hubungan korelasi antar 

variabel, sebaliknya Sig. Jika (2-tailed) > 

0,05 maka tidak terdapat hubungan 

korelasi. 

(2) Berdasarkan nilai rhitung (pearson 

correlations): jika nilai rhitung > rtabel, 

maka ada hubungan korelasi antar 

variabel, sebaliknya jika nilai rhitung <  

rtabel maka tidak terdapat hubungan 

korelasi. 

(3) Berdasarkan tanda bintang(*) yang 

diberikan SPSS: jika terdapat tanda 

bintang (*) atau (**) pada nilai pearson 

correlation maka variabel di analisis 

terdapat hubungan korelasi, sebaliknya 

jika tidak terdapat bintang pada nilai 

person correlation maka tidak terdapat 

hubungan antar variabel (catatan: tanda 

bintang (*) menunjukan korelasi pada 

signifikansi 1% atau 0,01. Sedangkan 

tanda bintang (**) menunjukan korelasi 

signifikansi 5% atau 0,05.)  

d. Koefisien Diterminasi 

Untuk mengetahui besar pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikata (Y), maka 

akan dilalukan uji koefisien determinasi. Dalam 

penelitian ini untuk menguji koefisien 

determinasi peneliti menggunakan program 

SPSS 17.0 For Windows. Koefisien diterminasi 

dapat diketahui saat uji regresi linear sederhana 

yaitu pada tabel “Model Summary” yaitu pada 

bagian R Sguare. Nilai R Square berasal dari 

pengkuadratan nilai koefisien determinasi. 

e. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear sederhana. Regresi 

linear sederhana merupakan analisis yang 

terdiri hanya dua variabel yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat (Sahir, 2022) Teknik 

analisis regresi sederhana dipilih dalam 

penelitian karena teknik analisi regresi 

sederhana dapat menyimpulkan secara 

langsung mengenai satu variabel dependen (Y) 

dan satu varibael independen (X). Dalam 

penelitian ini untuk menguji analisis regresi 

linear sederhana peneliti menggunakan 

program SPSS 17.0 For Windows. Langkah-

langkah yang digunakan dalam menguji 

analisis regresi linear sederhana menggunakan 

SPSS yaitu, buka aplikasi SPSS, masukan data, 

klik, analyze, klik regression, klik linear, 

masukan data ke kotak independent dan 

dependent, klik method: pilih enter, klik ok. 

Signifikansi Koefisien (p-Value): Pada tabel 

Coefficients, perhatikan nilai p-value yang 

terkait dengan koefisien regresi (B). Jika p-

value < 0,05 (atau tingkat signifikansi yang 

Anda tetapkan), maka hubungan antara variabel 

independen (X) dan dependen (Y) dianggap 

signifikan secara statistik. 

 Jika p-value < 0,05: Ada bukti yang 

cukup untuk menolak hipotesis nol, yang 



 

[PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA PADA MATA PEMBELAJARAN 
KONTRUKSI DAN UTILITAS GEDUNG] 

- Krisman Khiardani Zega, Aprianus Telaumbanua, Envilwan Berkat Harefa, Yelisman Zebua 

 

340 VOLUME 12 NO. 2 | INOVASI PEMBANGUNAN – JURNAL KELITBANGAN 

 

berarti terdapat hubungan signifikan antara 

variabel independen dan dependen. 

 Jika p-value ≥ 0,05: Tidak ada bukti yang 

cukup untuk menolak hipotesis nol, yang 

berarti tidak terdapat hubungan signifikan 

antara variabel independen dan dependen. 

f. Uji Hipotesis 

Menurutu Sugyono dalam Sahir, (2022) 

hipotesis adalah dugaan sementara untuk 

mengetahui kebenaran maka diperlukan 

pengujian terhadap hipotesis yang ada, 

hipotesis terdiri dari hipotesis nol dan hipotesis 

alternatif. Dalam penelitian ini untuk menguji 

hipotesis peneliti menggunakan Program SPSS 

17.0 For Windows, setalah melakukan uji 

regresi linear sederhana terdapat tabel 

coeffcients, dimana dalam tabel tersebut kita 

bisa melihat berapa nilai ttabel dan untuk 

mengetahui nilai thitung  

 Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima 

atau ditolak, maka dilakukan uji statistic. 

a. Jika t_hitung > t_tabel, maka Ho akan 

ditolak sedangkan Ha akan diterima 

b. Jika t_hitung< t_tabel, maka Ha akan 

ditolak sedangkan Ho akan diterima 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Umum Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 

1 Lotu di kelas XII DPIB Tahun ajaran 

2024/2025. SMK Negeri 1 Lotu berlokasi di Jln. 

Desa Hilidundra, Kecamatan Lotu, Kabupaten 

Nias Utara, Provinsi Sumatera Utara.  

2. Derkripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

model pembelajaran inkuri di kelas XII DPIB, 

setelah model di terapkan maka di uji 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

menggunakan tes soal. Sebelum menjelaskan 

hasil penelitian pada sub pembahasan, peneliti 

akan menguraikan proses pengujian data 

penelitian secara terperinci dari awal sampai 

akhir penelitian. 

3. Analisis Uji Coba Istrumen Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 

melakukan uji coba data instrumen yang akan 

digunakan, dan divalidasi oleh 3 ahli di SMK 

Negeri 1 Lotu. Peneliti mengkonsultasikan data 

instrumen agar mengetahui apakah layak di 

pakai untuk penelitian. Dari hasil uji validasi 

ahli yang telah dilaksanakan maka diperoleh 

skala nilai = 4 valid, sehingga dapat dipakai 

tanpa perlu revisi. Ada pun juga uji coba 

instrumen pada penelitian menggunakan soal 

tes bentuk uraian dengan jumlah 5 soal. Uji 

coba item soal dilakukan di SMK Negeri 1 

Sitolu Ori yang berlokasi di jl. Gunungsitoli-

Lotu Km.26 Kec. Sitolu Ori, Kab. Nias Utara. 

Di kelas XII-DPIB yang berjumlah 11 orang 

siswa. Uji coba item  soal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa soal yang di gunakan valid 

dan reliabel. Dalam penelitian ini uji coba 

instrumen  yang di gunakan adalah validasi, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda. 

4. Uji Validasi  

Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi 

dengan 5 item pertanyaan dengan 

menggunakan SPSS 17.0 For Windows adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Hasil perhitungan validasi 

menggunakan SPSS 

 
Untuk mengetahui valid tidaknya sebuah 

item maka cara yang digunakan adalah dengan 

mengbandingkan nilai rhitung dengan rtabel, 

dengan taraf signifikan adalah 5%, yang 

dimana pada tabel SPSS di atas rhitung adalah 

Pearson Correlation dan rtabel adalah 0,602. 

Adapun hasil validasi dari tes soal di atas 

ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Kriteria validasi item soal 

 
5. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian instrumen pengukuran yang 
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digunakan peneliti agar instrumen pengukuran 

yang digunakan reliabel. Untuk menguji 

reliabilitas penguji menggunakan SPSS 17.0 

For Windows dengan metode Cronbach's Alpha, 

jika hasil Cronbach's Alpha > dari 0,60 maka 

data yang diuji memiliki tingkat reliabilitas 

yang baik. Untuk uji reliabilitas item soal 

ditampilkan di tabel berikut:  

Tabel 4.3 Hasil perhitungan uji reliabilitas 

 
Hasil perhitungan reliabilitas menunjukan 

nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh adalah 

0,911 > 0,60, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua item soal yang digunakan dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

6. Uji tingkat kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk 

mengetahui soal-soal tes hasil belajar yang di 

uji termasuk dalam kategori mudah sedang 

ataupun sukar. Untuk menguji tingkat 

kesukaran penguji menggunakan SPSS 17.0 

For Windows dan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil perhitungan uji tingkat 

kesukaran 

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 

didapatkan oleh peneliti menggunakan SPSS 

didapatkan nilai mean dan nilai maximum item 

soal, yang kemudian diolah dengan cara nilai 

mean dibagi dengan nilai maximum untuk 

mendapat nilai tingkat kesukaran soal sehingga 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil perhitungan tingkat 

kesukaran 

 
7. Daya Pembeda 

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran 

selanjutnya dilakukan uji daya pembeda. Uji 

daya pembeda dilakukan untuk menilai 

seberapa jauh item soal dalam menbedakan 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan 

peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Untuk menguji daya pembeda peneliti 

menggunakan SPSS 17.0 For Windows dapat 

dilihat pata tabel berikut. 

Tabel 4.6 Hasil perhitungan daya pembeda 

 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 

SPSS 17.0 For Windows diatas maka 

didapatkan naiali daya pembeda item soal yang 

kemudian di bandingkan dengan nilai kriteria 

daya pembeda sebagai berikut: 

Item soal Nilai Daya Pembeda Kriteria  

Tabel 4.7 Kriteria daya pembeda 

 
B. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang didapat berdistribusi normal, 

uji normalitas menggunakan SPSS 17.0 For 

Windows dengan uji shapiro wilk pada nilai 

signifikansinya adalah 5% dengan hasil uji 

normalitasnya sebagai berikut 

Tabel 4.8 Hasil perhitungan normalitas 

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS 

17.0 For Windows uji normalitas menggunakan 

uji shapiro wilk mendapatkan nilai sig (x) 

sebesar 0,085 dan sig (y) sebesar 0,095. 

Berdasarkan asumsi jika nilai signifikansi > 

0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, 

dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai 

residual tidak berdistribusi normal. Dari hasil di 

atas dapat diartikan bahwa nilai sig (x) dan sig 
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(y) sama-sama lebih besar (>) dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan berdistribusi normal 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui 

apakah kedua variabel memiliki hubungan yang 

searah. Maka dalam menghitung nilai linieritas 

peneliti menggunakan SPSS 17.0 For Windows 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil perhitungan linieritas 

  
Berdasarkan hasil perhitungan yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan SPSS 

17.0 For Windows maka didapatkan nilai 

Deviation From Liniarity Sig 0,001, 

berdasarkan asusmsi apa bila nilai signifikan < 

0,05 maka terdapat hubungan antara variabel 

bebas dan terikat dikatakan linear, Sebaliknya, 

apa bila nilai signifikan > 0,05, maka hubungan 

variabel bebas terhadap variabel terikat tidak 

linear. Dari hasil di atas dapat diartikan bahwa 

nilai sig 0,001 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebes dan variabel 

terikat linier. 

3. Uji Koefisien Korelasi 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh variabel (X) terhadap 

variabel (Y) untuk menghitung nilai korelasi 

peneliti menggunakan SPSS 17.0 For Windows 

sebagai berikut:  

Tabel 4.10 Hasil perhitungan koefisien 

korelasi 

  
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi yang 

telah dilakukan peneliti menggunakan SPSS 

17.0 For Windows, maka didapatkan nilai 

korelasi kedua variabel sebesar sig 0,000, 

berdasarkan asumsi jika nilai signifikan > 0,05 

maka tidak ada pengaruh variabel (X) terhadap 

variabel (Y)  sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak, namun jika nilai signifikan < 0,05 maka 

terdapat pengaruh variabel (X) terhadap 

variabel (Y)  sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan membandingkan nilai yang 

telah di dapat maka  dapat bahwa sig 0,000 < 

0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh variabel (X) terhadap 

variabel (Y)  sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

4. Uji Koefisien Diterminasi 

Setelah di lakukan uji koefisien korelasi 

selanjutnya dilakukan uji koefisien diterminasi, 

koefisien diterminasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

(X) terhadap variabel (Y) untuk menghitung 

nilai korelasi peneliti menggunakan SPSS 17.0 

For Windows sebagai berikut:  

Tabel 4.11 Hasil perhitungan uji koefisien 

diterminasi 

  
Berdasarkan hasil perhitungan determinasi 

yang telah dilakukan peneliti menggunakan 

SPSS 17.0 For Windows, maka didapatkan 

nilai variabel (X) terhadap variabel (Y) sebesar 

R= 0,700 untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y) 

dilakukan pengujian R x 100%, sehingga 0,700 

x 100% = 70%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebesar 70%. 

5. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk 

mengetahui dan menyimpulkan hubungan 

secara langsung antara variabel (X) terhadap 

variabel (Y), maka untuk melakukan uji regresi 

linier sederhana peneliti menggunakan SPSS 

17.0 For Windows sebagai berikut :  

Tabel 4.12 Hasil perhitungan uji regresi 

linier sederhana 

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan peneliti menggunakan SPSS 17.0 For 

Windows maka didapatkan nilai signifikan dari 

regresi sebesar 0.000 dengan asumsi 
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membandingkan nilai signifikan dengan nilai 

probabilitas 0.05, jika nilai signifikan < 0,05 

artinya variabel (X) berpengaruh terhadap 

variabel (Y), jika nilai signifikan > 0,05 artinya 

variabel (X) tidak berpengaruh terhadap 

variabel (Y). maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikan 0.000 < 0,05 yang artinya 

variabel (X) berpengaruh terhadap variabel (Y). 

 

6. Uji Hipotesis 

uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

kebenaran dari dugaan sementaran atau 

hipotesis awal yang dibuat berdasarkan studi 

pendahuluan, maka untuk uji hipotesis peneliti 

menggunakan SPSS 17.0 For Windows sebagai 

berikut :  

Tabel 4.13 Hasil perhitungan uji hipotesis 

 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah 

dilakukan peneliti menggunakan SPSS 17.0 For 

Windows, Diketahui nilai koefisien dari 

persamaan regresi dalam penelitian ini, 

digunakan persamaan regresi linier sederhana 

sebagai berikut:  

    Y=  a + B X 

Dari hasil output diatas maka di peroleh nilai 

peresamaan regresi linier sederhana Y= 15,053 

+ 0,774 X, Hal ini menunjukan semakin naik 

nilai dari variabel (X) yaitu model 

pembelajaran inkuiri maka semakin bagus nilai 

dari variabel (Y) yaitu kemampuan berpikir 

kreatif dan juga dari hasil data di atas 

didapatkan nilai thitung sebesar 3,611 dan 

untuk mencari nilai ttabel yaitu dengan cara 

jumlah responden dikurangi dengan variabel 

independent ialah (21-1=20)= 2,085, sehingga 

dapat diketahui thitung 4,273 > ttabel 2,085, 

atau dapat dilihat dari nilai sig 0,000 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima terdapat pengaruh positif dan 

signifikan model pembelajaran inkuiri terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

C. Pembahasan temuan penelitian 

Jawaban atas permasalahn pokok penelitian  

Dari penelitian yang telah saya lakukan, 

terbukti bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Model pembelajaran 

inkuiri berfokus pada pengembangan 

kemampuan siswa dalam menemukan, 

menyelidiki, dan memecahkan masalah secara 

mandiri. Kemampuan berpikir kreatif adalah 

kemampuan individu untuk menghasilkan ide 

dan gagasan yang baru serta kompleks. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Berdasarkan data hasil penelitian, 

peneliti merumuskan jawaban dari 

permasalahan pokok penelitian sebagai berikut: 

Dari pengujian hipotesis ditemukan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di 

kelas XII DPIB di SMK Negeri 1 Lotu pada 

materi menerapkan prosedur pembuatan 

gambar detail kusen pintu dan jendela. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di 

kelas XII DPIB di SMK Negeri 1 Lotu pada 

materi menerapkan prosedur pembuatan 

gambar detail kusen pintu dan jendela memiliki 

kontribusi sebesar 63,8%. 

D. Analisis dan interpretasi temuan 

penelitian  

Dari hasil penelitian peneliti mendapatkan 

beberapa temuan antaran lain: 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 

melakukan uji coba data instrumen yang 

digunakan, yang divalidasi oleh 3 ahli, serta uji 

coba item soal di SMK Negeri 1 Sitolu Ori. 

Berdasarkan hasil uji coba data instrumen, 

peneliti mendapatkan nilai skala 4 (valid), 

sehingga dapat digunakan tanpa revisi. Untuk 

uji coba item soal yang dilaksanakan di SMK 

Negeri 1 Sitolu Ori, peneliti menguji 5 item soal 

dan semuanya dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk penelitian. 

Setelah melaksanakan uji coba peneliti 

melaksanakan penelitian di SMK Negeri 1 Lotu 

di kelas XII DPIB pada Mata Pembelajaran 

Konstruksi dan Utilitas Gedung khususnya pata 

materi Menerapkan Prosedur Pembuatan 

Gambar Detail Kusen Pintu dan Jendela. 

Berdasarkan temuan yang di peroleh selama 

melaksanakan penelitian, peneliti mendapati 

bahwa menerapkan model pembelajaran inkuiri 

dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa, khususnya pada materi “menerapkan 

prosedur pembuatan kosen pintu dan jendela.” 

Hal ini dapat dilihat dari hasil angket dengan 

nilai rata-rata mencapai 87,5 tergolong baik. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa siswa tidak 

hanya aktif dalam proses pembelajaran, tetapi 

juga berhasil mengembangkan kemampuan 
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berpikir kreatif mereka melalu model 

pembelajaran inkuiri yang telah di terapkan. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Nilakusnawati & Asfi (2012), bahwa model 

pembelajaran inkuiri dapat mendorong siswa 

untuk lebih banyak belajar secara mandiri dan 

mengembangkan kreativitas mereka dalam 

memecahkan masalah. 

Selanjutnya adalah pengolahan data; 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi untuk variabel X (model 

pembelajaran inkuiri) adalah 0,085 dan untuk 

variabel Y (kemampuan berpikir kreatif siswa) 

adalah 0,095, keduanya lebih besar dari 0,05. 

Hal ini mengindikasikan bahwa data 

berdistribusi normal, yang merupakan prasyarat 

penting dalam melakukan analisis lebih lanjut. 

Dengan data yang berdistribusi normal, analisis 

mengenai pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa pada mata pelajaran Konstruksi dan 

Utilitas Gedung menjadi valid dan dapat 

dipercaya. 

Uji linearitas menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,0001, yang lebih kecil 

dari 0,005. Ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara model pembelajaran inkuiri (variabel X) 

dan kemampuan berpikir kreatif siswa (variabel 

Y) bersifat linier. Artinya, peningkatan dalam 

penerapan model pembelajaran inkuiri 

berhubungan langsung dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Dengan 

hubungan linier ini, model regresi linier 

sederhana dapat digunakan untuk menganalisis 

pengaruh model pembelajaran inkuiri secara 

akurat dalam konteks mata pelajaran 

Konstruksi dan Utilitas Gedung. 

Uji koefisien korelasi menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan adanya korelasi 

yang signifikan antara model pembelajaran 

inkuiri dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Dengan kata lain, penerapan model 

pembelajaran inkuiri berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam mata pelajaran 

Konstruksi dan Utilitas Gedung. Korelasi ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri bukan hanya sekedar berhubungan 

dengan kemampuan berpikir kreatif, tetapi 

memiliki dampak yang signifikan. 

Uji koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa model pembelajaran inkuiri 

memberikan kontribusi sebesar 70% terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Ini berarti 

bahwa sebagian besar variasi dalam 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 

dijelaskan oleh penerapan model pembelajaran 

inkuiri. Dengan kontribusi sebesar 70%, model 

pembelajaran inkuiri terbukti memiliki 

pengaruh yang kuat dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung di 

kelas XII DPIB SMK Negeri 1 Lotu, meskipun 

masih terdapat faktor lain yang juga 

mempengaruhi. 

Uji regresi linier sederhana menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran inkuiri memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

secara substansial mempengaruhi peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mata 

pelajaran Konstruksi dan Utilitas Gedung. 

Hasil ini mendukung hipotesis bahwa model 

pembelajaran inkuiri adalah metode yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa di kelas XII DPIB SMK 

Negeri 1 Lotu. 

Dari hasil uji t yang digunakan untuk 

menentukan hipotesis dari penelitian diperoleh 

nilai thitung 4,273 > ttabel 2,085, maka 

disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kreatif. 

E. Implikasi Temuan Penelitian 

Penggunakan model pembelajaran inkuiri 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa mempunyai beberapa implikasi 

yaitu kepada guru, siswa dan sarana. 

Implikasi terhadap guru, dalam penerapan 

model pembelajaran inkuiri guru harus bisa 

menerapkan langkah-langkah proses belajar 

mengajar sesuai dengan bahan ajar sehingga 

siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru harus dapat mengfasilitasi proses 

pembelajaran yang lebih interaktif, untuk 

mendorong siswa untuk kreatif dalam 

mengajukan pertanyaan, mengeksplor berbagai 

kemungkinan jawaban, dan membangun 

pemahaman yang lebih mendalam melalu 

penemuan mereka sendiri . 

Implikasi kepada siswa, menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbukti 

mendorong siswa untuk lebih aktif dan mandiri 

dalam proses pembelajaran. Siswa didorong 
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untuk berpikir secara kritis dan kreatif, serta 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga 

siswa dapat memecahkan masalah, 

mengidentifikasi berbagai masalah, 

merumuskan masalah, mengumpulkan data dan 

mengelola informasi yang ada.  

Implikasi terhadap sarana, penggunakan 

model pembelajaran inkuiri dalam proses 

pembelajaran memerlukan sarana seperti buku, 

alat elektronik, internet dan media lainya 

sebagai sumber informasi yang bisa didapat 

oleh siswa. Ketersediaan sumber belajar 

tersebut dapat membantu siswa dalam mencari 

informasi pemebalajaran yang dibutuhkan  

sehingga dapat menyesesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru.  

Melalui penelitian ini, peneliti memberikan 

gambaran kepada guru tentang penggunakan 

model pembelajaran inkuri untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Selain itu temuan dalam penelitian ini 

dapat membantu evaluasi pengembangan 

proses pembelajaran pada mata pelajaran 

Konstruksi dan Utilitas Gedung yang 

dilaksanakan di sekolah untuk menyajikan 

materi pelajaran khusunya Menerapkan 

Prosedur Pembuatan Kusen Pintu dan Jendela. 

F. Keterbatasan Temuan Penelitian 

Pada temuan penelitian yang telah 

didapatkan, adapun beberapa keterbatasan 

dalam pelaksanaan yaitu: 

Peserta didik belum terbiasa dengan model 

pembelajaran inkuiri sehingga peneliti harus 

memberikan perhatian lebih untuk 

mengondisikan keadaan didalam kelas agar 

tetap kondusif. 

Penelitian ini hanya dilakukan di kelas XII-

DPIB SMK Negeri 1 Lotu tahun pelajaran 

2024/2025. 

Ada kemungkinan siswa kurang serius 

dalam mengikuti proses pembelajaran serta 

dalam mengerjakan tes soal yang diberikan oleh 

peneliti.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, 

dan interprestasi data yang telah di uraikan pada 

Bab IV, maka ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap kemampuan bepikir kreatif 

siswa pata materi menerapkan prosedur 

pembuatan gambar detail kusen pintu dan 

jendela sebesar 70% 

b. Berdasarkan pengujian hipotesis 

diperoleh thitung 4,273 > ttabel 2,085, Maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

sehingga hipotesis berbunyi “Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan model 

pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada materi menerapkan 

prosedur pembuatan gambar detail kusen pintu 

dan jendela dikelas XII DPIB SMK Negeri 1 

lotu” dan di terima pada taraf kepercayaan 0,05. 
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